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METODE PENELITIAN

Objek Penelitian

e

Objek penelitian dalam penelitian ini adalah Dunkin’ Donuts di Sunter

O
Boyx 1a1 1

omoro. Penelitian ini dilakukan melalui pengisian kuesioner dengan subjek

elitian yaitu para konsumen yang pernah mengunjungi dan melakukan pembelian

e
8a 1nBisuj

duk yang ada di Dunkin’ Donuts di Sunter Podomoro, Sunter Agung, Jakarta Utara.

p

u

Pénelitian ini dilakukan dengan cara menyebar kuesioner secara online dengan subjek

dBujud s

penelitian 100 responden pada bulan januari 2020.

Desain Penelitian

Menurut Cooper dan Schindler (2017:146) desain penelitian merupakan suatu

0 ueny JIAgy exnew

pe@encanaan dan struktur dari investigasi yang disusun untuk mendapatkan jawaban atas

pertanyaan penelitian. Desain penelitian meliputi rencana awal pengumpulan,

p?pgukuran, dan analisis data untuk membantu peneliti dalam mengalokasikan sumber

(= §
oﬁ(a yang terbatas dengan membuat pilihan-pilihan penting dalam metodologi.
S

g Dalam Cooper dan Schindler (2017:147-152) desain penelitian diklasifikasikan

ogagan delapan perspektif, yaitu:
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Tingkat Perumusan Masalah

Studi dapat dipandang sebagai studi eksploratif atau formal. Perbedaan utama
dari kedua pilihan tersebut adalah tingkatan struktur dan tujuan studi. Studi
eksploratif ~ (exploratory studies) cenderung memiliki struktur yang lebih
longgar dengan tujuan untuk menemukan tugas penelitian selanjutnya. Tujuan
utama eksplorasi adalah untuk mengembangkan hipotesis atau pertanyaan dalam
penelitian selanjutnya. Studi formal (formal studies) dimulai saat eksplorasi
berakhir - studi formal dimulai dengan hipotesis atau pertanyaan penelitian dan
melibatkan prosedur yang tepat serta spesifikasi sumber data. Tujuan dari desain
studi formal adalah untuk menguji hipotesis dan menjawab semua pertanyaan
penelitian yang dikemukakan.

Metode Pengumpulan Data

Penelitian ini dilakukan dengan cara survey, karena penelitian ini mengajukan
pertanyaan kepada subjek dan mengumpulkan jawaban-jawabannya melalui
cara-cara personal atau non-personal. Data yang dihasilkan dari data isian yang
harus diisi dan diberikan kepada subjek penelitian.

Pengendalian Variabel oleh Peneliti

Pengendalian variable memandang aspek kemampuan peneliti untuk
memanipulasi variable. Pengendalian dibedakan menjadi dua, experiment dan
ex post study. Penelitian ini menggunakan ex post study dimana peneliti tidak
memiliki control atas variable, dalam arti peneliti tidak mampu memanipulasi
variable. Peneliti hanya melaporkan peristiwa yang telah terjadi atau yang

sedang terjadi.
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Tujuan Penelitan

Penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif dan penelitian kausal.
Penelitian deskriptif menggambarkan penilaian konsumen yang terkait untuk
mencari tahu apa, siapa, dimana, kapan, dan berapa banyak. Studi kausal
mengamati dan menjelaskan hubungan antar variable. Penelitian ini bertujuan
untuk menguji apakah terdapat hubungan antara variabel-variabel yang akan
diteliti yaitu apakah terdapat pengaruh kualitas layanan dan kepuasan konsumen
terhadap loyalitas konsumen pada Dunkin’ Donuts di Sunter Podomoro.
Dimensi Waktu

Penelitian ini menggunakan cross-sectional, yaitu studi yang dilakukan satu kali
dan menyajikan potret satu kejadian dalam satu waktu. Penelitian ini mirip
dengan kegiatan memotret suatu objek. Jadi fakta yang dapat digambarkan
merupakan kegiatan pada saat tertentu.

Ruang Lingkup Topik Bahasan

Penelitian ini menggunakan studi statistik dimana hipotesis dalam penelitian ini
akan diuji secara kuantitatif dengan menggunakan uji statistik. Studi ini berusaha
untuk menangkap karakteristik populasi dengan membuat kesimpulan dari
karakteristik sampel. Generalisasi tentang temuan penelitian disajikan
berdasarkan representasi sampel dan validitas desain.

Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian ini tergolong sebagai penelitian lapangan (field study), dimana subjek
dan objek penelitian berada dalam lingkungan aktual. Dimana penelitian

dilakukan berdasarkan pada kondisi lapangan.
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Kesadaran Persepsi Subjek

@

- u

=) = Persepsi subjek atau responden berpengaruh terhadap proses penelitian. Persepsi
[} N

é E’ yang baik adalah persepsi yang nyata dan tidak terdapat penyimpangan dari
3 - 3

2 2 = situasi sehari-hari

=2

T G -

o o X -

cCo Variabel Penelitian

a 5 =

o =

> < 7

2 @ = Tujuan definisi operasional dalam penelitian pada dasarnya untuk memberikan
c C ,‘-:.

<] Spenfahaman dan pengukuran terhadap konsep. Definisi operasional akan selalu menjadi
53 3

c )

% acdef'gaisi yang digunakan untuk mengembangkan hubungan-hubungan yang dikemukakan
5 =

< 3 —

= “dalaim hipotesis dan teori.

= 2

2 3

3. 9 . .

= =1. Variabel Penelitian

= Q

©

% g_ Variabel penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitas layanan
>

§ § toko roti Dunkin’ Donuts di Sunter Podomoro, kepuasan konsumen toko roti
5 o . . , o
= ©  Dunkin’ Donuts di Sunter Podomoro, dan loyalitas konsumen toko roti Dunkin’
5

Q.

5 Donuts di Sunter Podomoro.

3

(] —_—

% §2. Skala yang Digunakan dan Definisi Operasional Variabel

> E Skala yang digunakan adalah skala Likert. Menurut Cooper dan Schindler
- (o

3 - (2017:275) skala Likert merupakan variasi skala rating yang paling sering

digunakan, skala rating akhir terdiri dari pernyataan yang menyatakan sikap
menyenangkan atau tidak menyenangkan atas objek yang diamati. Partisipan
diminta untuk menyetujui atau tidak menyetujui setiap pernyataan, setiap
tanggapan diberikan skor numerik yang menunjukkan sikap kesukaan, dan skor

ini dapat dijumlah untuk mengukur sikap partisipan secara keseluruhan.
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Tabel 3.1
Tabel Skala Likert
Skala peringkat Bobot
Sangat tidak setuju 1
Tidak setuju 2
Netral 3
Setuju 4
5

Sangat setuju

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah variabel dependen dan

independen. Variabel dependen adalah variabel yang mempengaruhi atau yang

menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat).

Variabel independen adalah variabel yang dipengaruhi atau akibat, karena

adanya variabel bebas. Variabel independen (yang mempengaruhi) dalam

penelitian ini adalah kualitas layanan, dan kepuasan konsumen. Sedangkan

variabel dependen (yang dipengaruhi) adalah loyalitas konsumen. Kedua

variabel tersebut dapat diuraikan sebagai berikut :

a. Variabel Independen (Independent Variabel)

(1) Kualitas Layanan

Tabel 3.2
Dimensi dan Indikator Kualitas Layanan
Variabel | Dimensi Indikator Skala
. 1. Kebersihan fasilitas fisik yang
Tangibles : .
_ | Bukii menarik untuk dilhat Interval
Kualitas Fisik | 2. Makanan yang lezat
Layanan
(Kotler & 1. Karyawan memberikan perhatian
Keller : secara personal kepada konsumennya
2016) Emphaty / I |
Empati | 2. Paham kebutuhan pelanggan | Interva
dengan sungguh-sungguh
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Lanjutan Tabel 3.2

Dimensi dan Indikator Kualitas Layanan

1. Karyawan sudah baik dalam
bersikap (ramah dan sopan) kepada

Rella/blllty pelanggan | |
Keandalan 2. Karyawan toko_ roti su_dah baik_ nterva
dalam memberikan informasi
_ mengenai produk
Kualitas Responsiv- | 1. Kesediaan karyawan dalam
Layanan eness / memberikan layanan yang cepat | |nterval
(Kotler Daya |2 Karyawan tanggap dalam
‘g:‘z%ellsr Tangkap mengatasi keluhan
1. Karyawan memiliki kemampuan
Assurance dalam _menjawab pertanyaan
/ Jaminan mengenai produk Interval
2. Karyawan dapat berkomunikasi
dengan baik
(2) Kepuasan Konsumen
Tabel 3.3
Dimensi dan Indikator Penelitian Kepuasan Konsumen
Variabel Dimensi Indikator Skala
1. Anda puas dengan kemudahan
penyampaian  keluhan  yang
Serviceabi diberikan oleh toko roti ini Interval
lity 2. Anda puas dengan kecepatan
Kepuasan penanganan keluhan yang
Konsumen diberikan oleh toko roti ini
(Ali Hasan 1. Anda puas dengan kemampuan
: 2013) karyawan dalam menyampaikan
Communic berbagai informasi Interval
-ation 2. Anda puas dengan kemampuan
karyawan dalam berkomunikasi
secara baik dengan Anda
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Lanjutan Tabel 3.3

Dimensi dan Indikator Penelitian Kepuasan Konsumen

keluarga untuk datang ke toko
roti ini bila diminta

1. Anda puas dengan kesopanan
karyawan dari toko roti ini
Courtesy |2. Anda puas dengan sikap | Interval
bersahabat dari karyawan toko
roti ini
1. Anda puas dengan desain outlet
Kepuasan dan interior dari toko roti ini
Konsumen | Tangibles | 2. Anda puas dengan karyawan | Interval
(Ali Hasan yang selalu berpenampilan rapi
: 2013) dan menarik dari toko roti ini
1. Anda puas dengan kemampuan
karyawan dalam menangani
Undgrstan kebutuhan Anda
-ding Interval
C 2. Anda puas dengan kemampuan
ustomer .
karyawan dalam menangani
keinginan Anda
b. Variabel Dependen (Dependent Variabel)
Tabel 3.4
Dimensi dan Indikator Penelitian Loyalitas Konsumen
Variabel Dimensi Indikator Skala
1. Anda akan membeli kembali
Melakukan duk di tok S
pembelian produk di toko roti ini
berulang 2. Anda . akan r_nela_kukan Interval
pembelian secara rutin di toko
yang roti ini dibanding di toko roti
teratur .
pesaing
1. Anda akan tetap membeli produk
dari toko roti ini walaupun tidak
Loyalitas Membeli sesuai dengan produk utamanya
Konsumen | antar lini (misalnya Yogurt, Selai, Biskuit, Interval
(Griffin : | produk dan dll)
2017) jasa 2. Anda akan sulit beralih ke toko
roti lain (sekali toko roti ini tetap
toko roti ini)
1. Anda akan merekomendasikan
Mereferensi toko roti ini kepada teman atau
keluarga bila diminta
-kan kepada . Interval
. 2. Anda akan mengajak teman atau
orang lain
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D(Aeknik Pengambilan Sampel

u
Q
z Penelitian ini menggunakan teknik pengambilan nonprobability sampling.
©
I\/I§nurut Cooper dan Schindler (2017:358), nonprobability sampling adalah teknik
L =
E_ peggambilan sampel yang tidak memberikan peluang/kesempatan sama bagi setiap
g =
= unsSur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel. Teknik sampling yang
§ diE,_unakan adalah teknik judgement sampling.
c £
§ g Pendekatan yang digunakan adalah judgement sampling, vaitu teknik
g pehgambilan sampel yang dilakukan dengan memilih satuan sampling atas dasar
Q =
“ peij’timbangan tertentu. Dalam hal ini responden yang dipilih yaitu:

Konsumen yang pernah membeli dan mengonsumsi produk Dunkin’ Donuts di
Sunter Podomoro.

Responden berusia diantara 18-50 Tahun.

31D uel)| YIMY exnew

(

-~ Pendidikan Responden Minimal SMA/Sederajat.

Jenis kelamin : Laki-Laki/Perempuan.

nsuj

Teknik Pengumpulan Data

g1m

4. Penentuan Populasi

Populasi yang dipilih dalam penelitian ini adalah pengunjung atau orang yang

pernah membeli di toko roti Dunkin’ Donuts di Sunter Podomoro.
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2. Teknik Sampling
@ Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi
tersebut, ataupun bagian kecil dari anggota populasi yang diambil menurut
prosedur tertentu sehingga dapat mewakili populasinya. Peneliti akan
menggunakan metode Nonprobability Sampling yaitu teknik pengumpulan
sampel yang tidak memberi peluang atau kesempatan yang sama bagi setiap
unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel. Hal ini dikarenakan
tidak diketahui secara pasti berapa jumlah pengunjung toko roti Dunkin’ Donuts
di Sunter Podomoro, Jakarta Utara. Sedangkan cara pengambilan sampel yang
digunakan adalah menggunakan Judgement Sampling (Purposive Sampling)
yaitu teknik pengambilan sampel yang dilakukan berdasarkan karakteristik yang
ditetapkan terhadap elemen populasi target yang disesuaikan dengan tujuan atau
masalah penelitian. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik

komunikasi dengan menggunakan kuesioner melalui Google Form.

(219 el Y1IM)y eY13eW.Ioju| Uep Siusig 3N3ISUL) DX 191 1w e3did sey

F. Teknik Analisis Data

a Setelah melakukan pengumpulan data melalui kuesioner, maka penulis

=
r&ngolah data tersebut untuk di analisis agar menjadi informasi yang berguna untuk
=)

mignjawab masalah yang ada. Alat bantu berupa software komputer yang digunakan
uﬁuk menganalisis data adalah SPSS 20.0. Adapun teknik analisis data yang digunakan

]
a?_alah:
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Uji Validitas

Menurut Ghozali (2016:52-53), uji validitas digunakan untuk mengukur sah
atau valid tidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika
pertanyaan pada kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan
diukur oleh kuesioner tersebut. Validitas ingin mengukur apakah pertanyaan
dalam kuesioner yang sudah kita buat betul-betul dapat mengukur apa yang
hendak kita ukur.

Dalam penelitian ini akan digunakan rumus Kkorelasi Pearson Product
Moment sebagai berikut:

_ nXXy) - 2XXY)
J nEX? = EX) )nEY? - (V)]

Keterangan :

X = skor pertanyaan

Y = skor total

r = koefisien korelasi

n = jumlah responden

Jika koefisien korelasi (r) yang diperoleh > koefisien tabel r Product
Moment atau Corrected Item-Total Correlation > 0,361 maka indikator

tersebut dinyatakan valid.
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. Uji Reliabilitas

Menurut Ghozali (2016:47-48), reliabilitas adalah alat untuk mengukur
suatu kuesioner yang merupakan indicator dari variabel atau konstruk. Suatu
kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap
pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu.

Pengukuran reliabilitas dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu:

(1) Repeated Measure atau pengukuran ulang : seseorang akan disodori
pertanyaan yang sama pada waktu yang berbeda, dan kemudian
dilihat apakah ia tetap konsisten dengan jawabannya.

(2) One Shot atau pengukuran sekali saja : pengukurannya hanya sekali
dan kemudian hasilnya dibandingkan dengan pertanyaan lain atau
mengukur korelasi antar jawaban pertanyaan. Suatu konstruk atau
variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai Cronbach’s Alpha

>0,70.

Perhitungan reliabilitas dapat ditulis sebagai berikut dengan

|

menggunakan rumus Cronbach’s Alpha:

k Yos
==
k-1 lop

Keterangan :
711 = reliabilitas instrumen
K = jumlah butir dalam skala pengukuran
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N

Y of =ragam (variance) butir

@

of = ragam (variance) dari skor total

Jika nilai Alpha > 0,7 artinya reliabilitas mencukupi (sufficient
reliability), sementara jika Alpha > 0,80 ini mensugestikan seluruh item reliabel
dan seluruh tes secara konsisten memiliki reliabilitas yang kuat. Atau, ada pula
yang memaknakannya sebagai berikut:
Jika Alpha > 0,90 maka reliabilitas sempurna. Jika Alpha antara 0,70 - 0,90 maka
reliabilitas tinggi. Jika Alpha 0,50 — 0,70 maka reliabilitas moderat. Jika Alpha
< 0,50 maka reliabilitas rendah. Jika Alpha rendah, kemungkinan satu atau

beberapa item tidak reliabel.

eju1I0U] Uep sjusig INIsul) O} Ig1 11w eadid yeH

nalisis Deskriptif
Statistik deskriptif memberikan gambaran suatu data yang dilihat dari nilai rata —

ata, standar deviasi, varian, maksimum, minimum, sum, range, kurtosis, dan

YAIMY exn

kewness (Ghozali, 2016: 19). Analisis deskriptif digunakan juga untuk

(algnue

menggambarkan pusat, penyebaran, dan bentuk distribusi, dan sangat membantu
sebagai alat awal untuk mendeskripsikan data. Pengukuran yang digunakan dalam
g,penelitian ini antara lain :
Rata-rata hitung (Mean)
Rata-rata hitung atau mean dilakukan untuk menjumlahkan seluruh nilai data
suatu kelompok sampel, kemudian dibagi dengan jumlah sampel tersebut. Jadi
jika suatu kelompok sampel acak dengan jumlah sampel n, maka bisa dihitung

rata-rata dari sampel tersebut dengan rumus berikut:

Keterangan :
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X =rata-rata hitung

xi = nilai sampel ke-i

n = jumlah sampel

Analisis Presentase

Analsis presentase adalah analisis yang digunakan untuk mengetahui
karakteristik responden, yang terdiri dari jenis kelamin, usia, pekerjaan, dan
sebagainya. Analisis profil dilakukan dengan menghitung presentase dengan

menggunakan rumus :
Fry =22 x 100%

Keterangan :
Fry = frekuensi alternatif ke-i setiap kategori
Y fi = Jumlah kategori yang termasuk kategori i
N = Total responden
Rata-rata tertimbang
Rumus yang dapat digunakan untuk menghitung rata-rata tertimbang adalah

sebagai berikut:

Zfi Xj

X = Z fi
X = skor rata-rata tertimbang
f; =frekuensi
X; = bobot nilai
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Y'f; = jumlah responden

Rentang Skala
Setelah nilai rata-rata diperoleh, maka selanjutnya digambarkan rentang skala
untuk menentukan posisi responden dengan menggunakan nilai skor setiap

variabel. Oleh karena itu, perlu dihitung dengan rumus rentang skala sebagai

berikut:
-n

RS = T
Keterangan :
RS = rentang skala penilaian
m = skor tertinggi pada skala
n = skor terendah pada skala
b = jumlah kelas atau kategori yang dibuat

Dengan peringkat jawaban tertinggi adalah 5 dan terkecil adalah 1, dengan
jumlah kelas atau kategori 5, maka dapat ditentukan rentang skalanya sebagai

berikut :

RS:5;51=0,8

Gambar rentang skala :

STS TS R S SS

1,00

31D uen JIM)| e)iew.oju] uep sius

1,80 2,60 3,40 4,20 5,00
Keterangan:
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1,00 — 1,80 = Sangat Tidak Setuju (STS)

@

1,81 — 2,60 = Tidak Setuju (TS)
2,61 — 3,40 = Ragu-Ragu (R)
3,41 — 4,20 = Setuju (S)
4,21 — 5,00 = Sangat Setuju (SS)
ji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
Menurut Ghozali (2016:154), uji normalitas bertujuan untuk menguji
apakah dalam model regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki
distribusi normal. Seperti diketahui bahwa uji t dan F mengasumsikan bahwa
nilai residual mengikuti distribusi normal. Kalau asumsi ini dilanggar maka uji

statistic menjadi tidak valid untuk jumlah sampel kecil. Uji statisik yang dapat

(319 ey XMy exizew.Iou] uep siusig FRUISUL) DX 191 11w erdid sey

digunakan untuk menguji normalitas residual adalah uji statistic non-
parametrik Kolmogorov-Smirnov (K-S). Uji K-S dilakukan dengan membuat

hipotesis:

Ho : data residual berdistribusi normal

Ig INISu]

Ha : data residual tidak berdistribusi normal

Dengan signifikan (@ = 5%), dasar pengambilan keputusan:

(1) Jika p-value > a (0,05) data dikatakan berdistribusi normal
(2) Jika p-value < a (0,05) data dikatakan tidak berdistribusi normal
Uji Multikolonieritas
Menurut Ghozali (2016:103), uji multikolonieritas bertujuan untuk

menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas

48
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(independen). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara
variabel independen. Jika variabel independent saling berkorelasi, maka variabel-

variabel ini

tidak orthogonal (variabel independen yang nilai korelasi antar sesama variabel
independent sama dengan nol).
Hipotesis yang terbentuk:
Ho : tidak terdapat multikolonieritas
Ha : terdapat multikolonieritas

Pengambilan keputusan :

(1) Jika Variance Inflation Factor (VIF) < 10 dan Tolerance >
0,1 tidak terdapat multikolonieritas
(2) Jika Variance Inflation Factor (VIF) > 10 dan Tolerance <

0,1 terdapat multikolonieritas.

(219 uen) MMy BXEWLIOU| UBP SIUSIE INMISUI) DX I81 1w exdid eH (D)

c. Uji Autokorelasi

Menurut Ghozali (2016:107), Uji autokorelasi bertujuan untuk menguiji
apakah dalam model regresi linear ada kolerasi antara kesalahan pengganggu pada
periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1. Autokorelasi muncul
karena observasi yang berurutan sepanjang waktu berkaitan satu sama lainnya.
Model regresi yang baik adalah regresi yang bebas dari autokorelasi.

Dalam penelitian ini mendeteksi autokorelasi dengan run test, dimana
run test merupakan bagian dari statistik non parametrik dapat pula digunakan untuk
menguji apakah antara residual terdapat korelasi yang tinggi. Jika antar residual
tidak terdapat hubungan korelasi maka dikatakan bahwa risidual adalah acak atau

random. Run test digunakan untuk melihat apakah data residual terjadi secara
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random atau tidak. Kriteria pengambilan keputusan dalam pengujian sebagai

o
@D
=
oy
[
~—+

(1) Jika Asymp sig (two tailed) > 0,05, maka tidak terjadi autokorelasi.

(2) Jika Asymp sig (two tailed) < 0,05, maka terjadi autokorelasi.
ji Heteroskedastisitas

Menurut Ghozali (2016:134), tujuan uji ini adalah untuk menguji apakah dalam

sig INMISEH) DYH 191 11w eadid yeH

=“model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke

eps

Spengamatan yang lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan

Ju

Slain tetap, maka disebut Homoskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang

jew

=Homoskedastisitas atau tidak terjadi Heteroskedastisitas
Ho : tidak terdapat heteroskedastisitas

Ha : terdapat heteroskedastisitas

(319 uery Yimy| e

4. Analisis Regresi Linier Berganda

zMenurut Ghozali (2016:94), dalam analisis regresi, selain mengukur kekuatan

[y
rg)ungan antara dua variabel atau lebih, juga menunjukkan arah hubungan antara

)
variabel dependen dengan variabel independen.
=

a.
oy
)

lebih dari satu variabel bebas untuk menjelaskan varians dalam variabel terikat. Analisis

=
rgresi berganda memberikan mean penilaian secara objektif pada tingkat dan ciri-ciri

Menurut Sekaran dan Bougie (2017:139), analisis regresi berganda menggunakan

t%aungan antara variabel bebas dan variabel terikat: koefisien regresi secara relatif
=
r§nunjukkan pentingnya setiap variabel bebas dalam prediksi variabel terikat.

Berikut adalah persamaan regresi berganda:
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Y= Bo+ BiXi+ Xy +e

Keterangan :

Y =variabel terikat

X =variabel bebas

Bo = konstanta

B, = koefisien regresi variabel X

B, = koefisien regresi variabel X

e =error

ji Kecocokan Model (Uji F)

MM ei3ewIoju] uep siusig andasup) oy 191 1w eadid yeH @

uel

" Pada uji F dapat dilihat signifikansi model regresi, apakah model regresi

D

peﬁ_"élitian layak atau tidak untuk digunakan. Dalam analisisnya menggunakan hipotesis

statistik sebagai berikut:

S
a Ho:By= B =0
;.
e Ha:tidak semua B; =0  i=1,2
o)
[g'sar pengambilan keputusannya adalah dengan kriteria pengambilan keputusan
r&lalui perbandingan nilai F hasil dengan nilai F tabel sebagai berikut:
)
3 (@) Apabila F hitung > F tabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima
=
:O: (b) Apabila F hitung < F tabel, maka Ho diterima dan Ha ditolak
3
bngi Signifikan Koefisien (Uji t)

51

319 uepy Ximy el



‘OyVIg] uiz! eduey

undede ynjuaq wejep 1ul sijny eAuey ynanyas neje ueibeqgas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw buede)iq -z

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

919 NV MY

"yejesew niens ueneluly uep yiidy uesijnuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

:Jagquins ueyingakuauw uep ueywniuedusw eduey Ul sijny eAJey ynanias nele ueibeqgas diynbusw buede)iq |

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

Pada uji f dapat dilihat signifikasi model regresi, apakah model regresi
p@litian tersebut layak atau tidak untuk digunakan. Dalam analisisnya menggunakan

u
hifiotesis statistik sebagai berikut:
Ho: B1=P2=0

Ha: Tidak Semua 3i=0

) O 1g1 11w edid

Keterangan: i = 1,2

Da&sar pengambilan keputusan adalah sebagai berikut:

a. Jika nilai Sig< 0,05 atau F hitung > F table maka tolak Ho, yang berarti regresi
tersebut dapat digunakan untuk memprediksi Y.

b. Jika nilai Sig> 0,05 atau F hitung < F tabel maka tidak tolak Ho, yang berarti model

regresi tersebut tidak dapat digunakan untuk memprediksi Y.

M) B)17RULIOjU| Uep SIUSEE INJISU]

A

. ZKoefisien Determinasi (R?)

(31D ue

' Menurut Ghozali (2016:95), koefisien determinasi pada intinya mengukur seberapa

jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien
determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R? yang kecil berarti kemampuan variabel-
7

\fé‘iabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas. Nilai

y:';.g mendekati satu berarti variabel-variabel independen memberikan hampir semua
)

iﬁormasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel dependen.

Fg-: 0, artinya variabel independen (X) tidak memiliki kemampuan untuk menjelaskan

vafiabel dependen (Y).

o

(8]

=1, artinya variabel independen (X) secara sepenuhnya memiliki kemampuan untuk

jelaskan variabel dependen ().
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